BAB IV
Analisis Pemikiran Kuntowijoyo tentang Nilai-Nilai Profetik dan Implikasinya

terhadap Pengembangan Kurikulum PAI

A. Nilai-Nilai Profetik sebagai L andasan Pengembangan Kurikulum PAI

Kuntowijoyo adalah salah seorang pemikir yang katmpla
menyandang banyak identitas. Selain seorang gusarbé juga seorang
sejarawan, budayawan, sastrawan, penulis-kolummiglektual muslim,
aktivis dan juga seorang khatfitban dari hasil karya-karyanya mempunyai
banyak sumbangan terhadap pendidikan. Transformmasial merupakan
gagasan Kuntowijoyo dengan dicetuskannya konsep igusial profetik,
sebuah paradigma baru terhadap umat Islam dalamasuiinpereode ilmu.
Konsep nilai-nilai profetik perspektif Kuntowijoyiai, terdiri dari humanisasi,
liberasi dan transendensi yang merupakan deriasaglat al-Qur'an surat Ali
Imran (3) ayat 110.

Dari ketiga nilai tersebut berimplikasi dengan paEmbangan
kurikulum yang dapat kita lihat dari peran pentatgu fungsi nilai-humanisasi,
liberasi dan transendensi terhadap pengembangsulkum.

1. Nilai-nilai Humanisasi

Humanisasi menurut Kuntowijoyo adalah memanusiakeamusia.
Konsep humanisme ini berakar dari humanisme-tensemiaksudnya
adalah manusia harus memusatkan diri pada Tuhtapj tajuannya adalah
untuk kepentingan manusia itu sendiri. Artinya Keyan religius yang
berakar pada pandangan teosentris, selalu dikaideargan amal, yaitu
perbuatan atau tindakan manusia, keduanya merupaiedn kesatuan yang
tak terpisahkan. Humanisme—teosentris inilah yaregupekan nilai inti
(core-velueYari seluruh ajaran Islafm.

! Badiatul Rozikin, dkk101 Jejak Tokoh Islam Indones{¥ogyakarta: e-Nusantara, 2009)
him. 180.

2 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk AkgBandung: Mizan, 1998), him.
228-230.
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Humanisasi menegaskan manusia sebagai makhluk yang
berkesadaran. la ada di dalam dan bersama dalara. donplikasinya ia
harus hidup sendiri bersama dengan manusia laidayalapat menghadapi
realitas kehidupannya. Bagi Freire humanisasihnjlang akan membawa
rakyat pada perubahan realitas secara manudiawi.

Dengan demikian, citra manusia (nilai dasar menjadinusia
sesungguhnya) adalah berfungsinya potensi dasausiaasecara optimal
sehingga sanggup menjalankan aktivitas kehidupan.

Humanisme dalam pendidikan adalah proses pendidi&ag lebih
memperhatikan potensi manusia sebagai makhluk Isdsia makhluk
religius serta individu yang diberikan kesempataehotuhan untuk
mengoptimalkan semua potensinya. Humannisme dimalsebagai
kekuatan atau potensi individu untuk mengukur daencapai tingkat
ilahiah dan persoalan-persoalan sosial sehinggandahal ini tujuan
pendikan Islam dalam tataran humanistik adalah roelsyeakan manusia
utau memanusiakan manusia.

Dengan demikian, humanisasi sebagai derivasi amrruma
mengandung pengertian memanusiakan sesuai dengem tpendidikan
Islam yaitu untuk membentuk manusia yang bertakaaiasan kamil dan
cara untuk mengoptimalisasi tidak lain melalui iarggan pendidikan.
Dengan demikian dalam pengembangan kurikulum Haisasmengarahkan
dan membawa proses pendidikan seperti apa yangdnenjuan dan cita
cita manusia atau warga negara yang dibentuk Sefjetaskan pada bab
sebelumnya.

. Nilai-nilai Liberasi

Islam merupakan agama pembebas. Bersamaan dergjaNai
Muhammad SAW. adalah membebaskan umatnya dari kbbhadmenuju
pencerahan, maka pendidikan Islam diharapakannbésaproses manusia-

manusia pembebas. Menurut Kuntowijoyo, liberasiladausaha untuk

% Paulo FreirePendidikan Kaum TertindaéJakarta: LP3S), him. 1.
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mebebaskan orang dari sistem pengetahuan mdirealmi dominasi
struktur misalnya dari kelas dan séks.

Demikian halnya dengan pendidikan Islam kebebasarupakan
syarat mutlak untuk mengambangkan potensi peseatilenga. Pendidikan
Islam harus mengemban misi membebaskan manusia kdéerkaitan
belenggu tradisi yang membawa kebekuan dan kemmdirandidikan
Islam harus menciptakan dan membentuk lahirnya amakgt baru dan
proses bard.

Dengan demikian, liberasi sebagai derivasi darii natunkar
mengandung pengertian pembebasan terhadap segélk loeterminisme
kultural dan struktural dan pembebasan dari sésdial menuju
desentralisasi. Sehingga liberasi pendidikan Islaadalah usaha
membebaskan manusia yang kreatif dan berkompete®saui dengan
fitrahnya. dengan dasar hal tersebut hendaknyamd@l@ngembabangan
kurikulum menekankan pada pembebasan. kurikulunh ekus dapat
menciptakan pribadi-pribadi manusia yang memiliknehsi pembebasan
dari segala bentuk penindasan, orientasi pada ialegere dan hedonisme,
atau keterkungkungan pada kapitalisme global. Mknmanusia yang
mampu memposisikan diri sebagai pemain perubahama sdapat
mengendalikannya.

3. Nilai-nilai Transendensi

Transendensi dalam bahasa latin ada@tahscendereyang artinya
“naik ke atas”. Dalam bahasa inggris adatahtranscendyang artinya
“menembus”, "melewati”, “melampaui’. Menurut istilaartinya perjalanan
di atas atau di luar. Yang dimaksud Kuntowijoyoladdransendensi dalam

istilah teologis. Yakni bermakna ketuharfan.

* Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu; Epistemologi, Metodologi, DEtika, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2007), him. 103
®Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islgdakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
him. 49.
® Kuntowijoyo, Islam sebagai..him. 69.
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Yang merupakan dimensi keimanan manusia yang Kgadiebagai
frame nilai humanisasi dan liberasi. Karena ajdsdaim sebagai pedoman
hidup yang sifatnya universal dan internal tidaknghkin bisa dipahami
secara rinci dan detail, mengingat kompleksitasatahsdan perubahan
zaman yang tidak linier.

Iman kepada Allah merupakan frame dari ajaaam ma’ruf nahi
munkar.Kataamr ma’ruf nahi munkarterdiri dari beberapa unsur anggota
badan seperti hati, ucapan, tangan, sedangkanjuganrmengandung unsur
yang sama yaitu mengucapkan dengan lisan, memi@nddngan hati dan
dikerjakan dengan perbuatan. Hal ini bisa dipahjdalau amr ma’ruf nahi
munkar bentuk realisasinya berupa tindakan pribadi dasiakoyang
menekankan pada perbuatan. Sedangkan iman adatabk bestifikasi
realitas ilahiyah dan diwujudkan dalam perbuatamaleshaleh).

Sedangkan yang berkenaan dengan mu’amalah duntavsjam
harus memberikan pedoman yang berupa nilai-nilansfiormatif yang
dibutuhkan kompetensi manusia.

Nilai-nilai transendensi inilah yang dijadikan sghapokok-pokok
ajaran Islam diantaranya yaitu: Iman kepada Allatan kepada Malaikat-
Malaikat Allah, Iman kepada Kitab-Kitab Allah, Imdeepada Nabi dan
Rasul Allah, Iman kepada hari Akhir dan Iman kep&eda dan Qadar
Allah.’

Dari ketiga nilai dasar transformasi pendidikaransl mempunyai
implikasi yang sangat mendasar dalam rangka menibgrielangsungan
hidup yang humanistik. humanisasi sebagai derivisi amr ma'’ruf
mengandung pengertian kemanusiaan manusia sebaxgaspperubahan,
liberasi yang diambil danahi munkamengandung pengertian pembebasan
terhadap segala bentuk determinisme kultural dawktstral. Sedangkan
transendensi merupakan dimensi keimanan manusig ganempatkan

perubahan tetap berada dalam bingkai kemanusiaan kdduhanan

"Muhammad Daud AliPendidikan Agama IslaniJakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), him.
201.
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(humanisme-teosentris). Sehingga nilai-nilai transfsi pendidikan Islam
tersebut merupakan bentuk dari proses pembentulearusia takwa atau
insan kamil

Mengingat pentingnya muatan transendensi, Demikénya dalam
pengembangan kurikulum PAI, harus menekankan deaganya muatan
transendensi seperti yang menjadi tujuan pendidkgama islam yaitu
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghagatampengamalan
peserta didik tentang ajaran agama islam sehinggdaerituk manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada alloh S\ftasberakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, mgyda dan bernegara,
seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelunisign memberikan
kebebasan dalam menginterprtasikan pendapat, gagasatuk
dikontektualisasikan dan dirubah sesuai denganbpéan zaman. Yang
tetap berada dalam bingkai kemanusiaan dan ketohana

B. Implikas Nilai-Nilai Profetik Bagi Pengembangan Organisasi Kurikulum
PAI
1. Tujuan Pendidikan
Nilai—nilai profetik Kuntowijoyo terdiri dari nilai humanisasi,
liberasi dan transendensi. Ketiga nilai tersebubumgannya terhadap
pendidikan dapat dijelaskan bahwa pendidikan seba@ses humanisasi
dan liberasi dapat berarti suatu proses penyadakam eksistensi diri
manusia sendiri (manusia sesungguhnya menurut pgada Islam)
terhadap realitas historis yang obyektif dan akisddagai bentuk tuntutan
yang menghendaki pertanggungjawaban akan maknp Hidangah-tengah
lingkungan masyarakat.
Nilai liberasi yang merupakan pembebasan manusia daalaseg

bentuk penindasan. Dalam pendidikan Islam merupaiedia transformasi
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nilai-nilai Islam yang di dalamnya terdapat misiiebasan sebagai wujud
nyata dari Islam sebagai agama pembeb%san.

Praktik-praktik pendidikan yang didasarkan padangdp-prinsip
kebebasan ini, menuntut keterbukaan dan intendi@eg dalam proses
belajar mengajar. Hal ini diperlukan karena denganciptaan suasana
dialogis, secara psikologis membuat peserta didekasakan dirinya turut
terlibat, ikut menciptakan dan bahkan merasa mkimiiarena berdampak
positif terhadap berkembangnya potensi-potensi rdasek, sehingga
mudah menciptakan gagasan kreatif, mandiri dan mamerekayasa
perubahan-perubahan secara bertanggungjawab. Skap-kemandirian
inilah yang dikehendaki dari kerja-kerja pendidikaebagai praktek
pembebasan. Dengan berpijak dan berporos al-QdaarHadist.

Sedangkan nilai transendensi yang membawa manustak u
beriman kepada Allah. Al-Qur'an merupakan sumbspirasi dan motivasi
yang dapat menggerakkan umat Islam untuk melibathkandalam kerja
dan pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagasdémtimlogis. Dalam
pandangan al-Qur’an, kerja ilmu pengetahuan bukkadar dimaksudkan
untuk membaca hasil ciptaan Allah secara diskrggrhata-mata diletakkan
sebagai obyek ilmu apalagi seperti paradigma keilmunodern yang
menolak penjelasan metafisis dan filosofis terhad@m kosmik® Akan
tetapi, ilmu pengetahuan perlu diarahkan secatageso etis, moral untuk
membangun hubungan yang lebih dekat antara mades@gan Allah SWT
sebagai pencipta dari mana semua pengetahuan lEnsuserta untuk
membantu manusia menjalankan tugas kekhalifahadiryami.

Dengan humanisasi, Islam menekankan pentingnya mesiakan
dalam proses perubahan. Sedangkan dengan libéskshy mendorong
gerakan pembebasan terhadap segala bentuk dewmairkultural dan

struktural seperti kemiskinan, kebodohan. Dan dengansendensi,

8 Moh. Shofan, Pendidikan BerparadigmaProfetik; Upaya Konstruktif Membongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan IslatfY ogyakarta: IRCiSoD, 2004), him. 146.
® Moh. ShofanPendidikan...him. 148.
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perubahan dicoba diberi sentuhan yang lebih makngaiu perubahan
yang tetap berada dalam bingkai kemanusiaan dahdmedn.

Dengan demikian pendidikan memiliki peran banyaln@ranya
adalah membebaskan peserta didik dari belenggudkélbo, kemiskinan,
keterbelakangan. Selain itu, pendidikan juga mematidn kejumudan
berfikir dan determinisme sejarah. Pendidikan Isklang semacam inilah
yang seharusnya perlu dipertimbangkan dalam keeangiewujudkan
pendidikan yang meliputi tiga ranah yaitu kognigéifektif dan psikomotorik,
sebagai wujud nyata kesalehan vertikal dan kesalbbazontal dalam diri
peserta didik.

Dengan melihat tujuan nilai-nilai profetik Kuntowjjo tersebut
terhadap pendidikan yaitu nilai humanisasi dijadikaebagai tujuan
pendidikan untuk memanusiakan manusia. Nilai libedgadikan sebagai
tujuan pendidikan yaitu pembebasan manusia sebagdihluk yang
berpotensi. Nilai transedensi dijadikan sebagauainj pendidikan yaitu
tujuan akhir pendidikan Islam. Membentuk manusiagyderiman dan

bertakwa (insan kamil).

2. Organisas Kurikulum

Pola organisasi kurikulum pendidikan Islam terddari: 1)
kurikulum berdasarkan mata pelajaran terpisaepdrate subject
curriculum), 2) kurikulum berdasarkan mata pelajaran gabungan
(corelated curricululn dan 3) kurikulum terpadu integrated
curriculum).*®

Dengan melihat penjelasan landasan filosofis npabfetik
terhadap tujuan pendidikan agama Islam adalah rhilamanisasi
dijadikan sebagai tujuan pendidikan untuk mematkasiananusia. Nilai
liberasi dijadikan sebagai tujuan pendidikan yaieumbebasan manusia

sebagai makhluk yang berpotensi. Nilai transedeijadikan sebagai

10 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkiimu Pendidikan Islam Jakarta: Kencana, 2008),
him. 159-161.
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tujuan pendidikan yaitu tujuan akhir pendidikanamsl Membentuk

manusia yang beriman dan bertakwa (insan kamilp ibeplikasi nilai-

nilai profetik terhadap pengembangan organisasp yaatevan adalah
menggunakan kurikulum terpadatégrated curriculum

Bahwasannya dari ketiga nilai tersebut berbicaragaeai etik
profetik yang tidak hanya berorientasi pada duaja skan tetapi juga
untuk akhirat. Untuk mencapai ketiga tujuan terselalam PAI dengan
menerapkanintegrated curriculumyaitu meniadakan batas-batas antara
berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bpékjaran dalam
bentuk unit keseluruhan. Kurikulum ini merupakan saha untuk
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran, agarmasikan kurikulum
yang terpadu(integrated. Integrasi ini tercapai dengan memusatkan
pelajaran pada masalah tertentu yang memerlukaegarannya dengan
bahan dan berbagai disiplin atau mata pelajarag gigrerlukan. Bahkan
mata pelajaran menjadi instrumen dan fungsionalikumbhemecahkan
masalah itu. Oleh karena itu, batas-batas antata petajaran ditiadakan.

Hal ini, karena semua kegiatan kurikulum mengirdsigan
semua masalah kehidupan tanpa kecuali, sehinggieukum ini dapat
menghasilkan manusia yang sempurna (kamil) dan seayang komplit

(kaffah).

Berbagai disiplin atau mata pelajaran mencakup dari
kurikulum pendidikan agam Islam yang meliptiti:

a. Isi kurikulum yang berorientasi pada ketuhanan. Bsen isi
kurikulum yang berkaitan dengan ketuhanan, mengdnat, sifat,
perbuatannya dan realisasinya terhadap manusialdiem Iimu figih,
ilmu akhlak, ilmu-ilmu tentang al-Qur'an dan Haditsi kurikulum
yang berpijak pada wahyu Allah SWT.

b. Isi kurikulum yang berorientasi pada kemanusiaaomé&san isi
kurikulum yang berkaitan dengan perilaku manusi& baanusia

sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhlwedudaya dan

1 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitimu..., hlm. 155.
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makhluk berakal. Bagian ini meliputi ekonomi, kebydan, sosiologi,
antropologi, sejarah, seni, biologi, matematika dabagainya. Isi
kurikulum ini berpijak pada ayat-ayanfusi.

c. Isi kurikulum yang berorientasi pada kealaman. Rssnu isi
kurikulum yang berkaitan dengan fenomena alam samssbagai
makhluk yang diamanatkan dan untuk kepentingan sianBagian
ini meliputi fisika, kimia dan sebagainya.

Ketiga bagian isi kurikulum tersebut, disajikan gan terpadu
tanpa adanya pemisahan, misalnya apabila membaardkkhan dan
sifatNya akan berkaitan pula dengan relasi tuhargal®e manusia dan
alam semesta. Membicarakan asmaul husna sebaggelagan
mengesakan Allah dari sifat-sifatNya juga menjedaskula bagaimana
manusia berlaku seperti perilaku Tuhannya, baikha@ap sesama
manusia maupun pada alam semesta. Jika Allah SIWW&. yang inklusif
(ar-rahman) dan cinta eksklusif (ar-rahim), makaaséapun harus cinta
demikian. Dengan demikian, isi kurikulum tersebkara membicarakan
hakikat Tuhan manusia dan alam semesta.

Untuk merealisasikan kurikulum terpadu menurut Kwnjoyo
dapat dilakukan dengan pendekatan lima metoday: ydif memasukkan
mata pelajaran keislaman sebagai bagian integralsdem kurikulum
yang ada. Misalnya memasukkan materi-materi bicddmgj Islam secara
wajib mulai tingkat dasar sampai perguruan tin¢gji;menawarkan mata
pelajaran pilihan dalam tudi keislaman. Setelahgikerti mata pelajaran
keislaman yang diwajibkan pada tingkat pemula, pgadgkat berikutnya
diharuskan memilih studi-studi Islam secara bel§8%; mengarahkan
terjadinya integrasi antara ilmu-ilmu agama dendam-ilmu umum,
atau paling tidak untuk menjembatani jurang pemeatara keduanya,
misalnya diajarkan mata pelajaran ilmu sosial Islpsikologi Islam dan
sebagainya; (4) tujuan utama program ini adalah Ipeeiken semacam
keterangan keagamaan kepada mata pelajaran terdedmudian
mengintegrasikan ke dalam orde dan hierarki ilmisl&man; dan (5)
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terlebih dahulu mengintegrasikan semua disipliruilin dalam kerangka
kurikulum pendidikan agama Islam. Setelah menempaba pelajaran
yang telah diintegrasikan di dalam kurikulum yanglah dipadukan
antara ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu umum, dalajenjang

berikutnya, maka mereka akan memilih spesialisasiydiminati->

3. Pokok Pendidikan Agama lslam

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam inti ajaramisteliputi;

a. Masalah keimanan (akidah), bersifatigod batin, mengajarkan
keesaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang menciptagahen dan
meniadakan alam ini.

b. Masalah keislaman (syariah), syariah behubungamatermamal lahir
dalam rangka menaati semua peraturan dan hukum nTulpana
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dagatar
pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

c. Masalah ikhsan (akhlak) merupakan amalan yang faenselengkap
peyempurna bagi kedua amal di atas dan yang mekgajtentang tata
cara pergaulan hidup manusia.

Tiga inti ajaran Islam itu kemudian dijabarkan dalbentuk rukun
iman, rukun Islam, dan akhlak; serta beberapa keitmyaitu tauhid, ilmu
figih, dan ilmu akhlak. Ketiga kelompok ilmu agamtu kemudian
dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam ydiQur'an dan
Hadits, serta ditambah lagi dengan sejarah Iskamkk), sehingga secara
berurutan menjadi; a) llmu tauhid atau keimanan|lifmu figih, c) Al-
Qur’an, d) Al-Hadits, e) Akhlak

Ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agamamist&ecara
garis besar mewujudkan keserasian, dan keseimbamgara:>
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT

b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

12K untowijoyo, Paradigma Islam; Interpretasi Untuk Ak¢Bandung: Mizan, 1998), him.
352-354.
13 Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 22.
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c. Hubungan manusia dengan sesama manusia

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan ling&koralamnya
Bagian bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam onglip

a. Keimanan

b. Ibadat

c. Al-Qur’an

d. Akhlak

e. Syariah

f. Muamalah

g. Tarikh

4. Proses Pembelajaran
a. Media Pembelajaran
Penerapan media yang digunakan untuk menanamkamibdi
profetik dalam pembelajaran adalah yang berhubutayagsung dengan
benda, kejadian, dan keadaan yang sebendfyadia tersebut dapat
bersumber dari kegiatan dan pengalaman masyarataat wang
bersumber dari benda-benda alam, alam itu serdn, contoh-contoh
aktivitas masyarakat. Media pembelajaran Pendidi@ama Islam yang
dapat digunakan, misalnya buku, majalah, surat rkadadio-visual,
praktik ibadah, keteladanan, dan perayaan-peraykaagamaan,
termasuk juga menghadapkan peserta didik kepaddamamtuk
dipecahkangroblem solving).
b. Teknik atau strategi
Strategi model dalam pembelajaran PAI ini dapatgganakan
media pendidikan yang berbasis moralitas ke dalatias materi
pembelajaran yang lain, sehingga isi atau muatan ndasing-masing
materi pembelajaran tersebut tidak hanya berupaalisme dan sekedar

hafalan, tetapi betul-betul berhasil membentuk sgeserta didsik yang

4 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isléhakarta: Misaka Galiza, 2003),
him. 113-115.
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memiliki akhlaqul karimah. Jadi, materi pembelajgRendidikan Agama
Islam bukan hanya sekedar untuk diketahui dan dlkeafi agar lulus
dalam ujian, namun harus diinternalisasikan darradlifkkan secara
nyata dalam proses pembelajaran tersebut. Di Biniterjadi
pembentukan kepribadiaoh@racter building)eserta didik.
c. Metode

Ada sejumlah cara yang dapat ditempuh atau sejumktiode
interaksi yang dapat dipertimbangkan sebagai atéralternatif untuk
membina tingkah laku belajar secara edukatif dab@nmbagai peristiwa
interaksi. Dalam pendidikan agama, hampir semuarbalan materinya
dapat disampaikan dengan metode ceramah, baik gagyangkut
akidah, syariah, maupun, akhlak. Hanya saja dindgienerapannya
hendaknya dipadukan dengan metode-metode yang lang
memungkinkan dan dibantu alat-alat bantu mengagnya serta

peragaan.

Salah satu metode yang dapat yang diterapkan untuk

menanamkan nilai-nilai profetik dalam pengembarigarkulum PALI ini
dapat menggunakan strategi pemecahan magaiablém solving)aitu
suatu metode dalam pendidikan PAI yang digunakbagse jalan untuk
melatih peserta didik dalam menghadapi suatu ntaslaéak yang timbul
dari diri, keluarga, sekolah, maupun masyarakatanaari masalah yang
paling sederhana sampai kepada masalah yang psiliitg™ Hal ini
dimaskudkan untuk melatih dan mengembangkan kemamperfikir
kritis dan analitis bagi peserta didik dalam memgipa situasi dan
masalah. Dengan demikian, pembelajaran ini sasgaaantuk melatih
dan mengembangkan keberanian peserta didik danmierkan rasa
tanggung jawab dalam menghadapi masalah-masalay gamgkin
muncul dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakapat ia kelak

berada.

15 Mukhtar, Desain... him. 143.
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Dengan menggunakan suatu metode ini akan mempehmuda
guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan mettale siategi
inilah diharapkan dalam proses pembelajaran dapgilan dengan
lancar. Namun dalam pemilihan metode ini disesuaitengan materi
yang akan diajarkan sesuai dengan kebutuhan dalases belajar
mengajar.

Dalam konsep pendidikan Islam ada dua landasanautemg
menjadi dasar pijakan pengembangan pendidikan jsgiga yaitu al-
Quran dan al-Hadits sendiri. Sedangkan secara umiuujoan
pelaksanaan pendidikan Islam adalah:

a. Mengenal Tuhannya (Allah SWT; di sinilah urgendittalitas al-
Quran dan al-Hadits sebagai landasan untuk metiganallah
sebagai satu- satunya Tuhan dan tanpa sekutu).

b. Mengenal hukum-hukumnya; mengenal  hukum-hukumnya
menemukan titik temunya dengan pembelajaran materum
misalnya ilmu alam, biologi, sosial, politik, ekonp budaya,
teknologi dan sebagainya yang hari ini banyak datimanusia
modern.

c. Mengenal cara belajar hidup yang benar sesuai detogdutan dan
tuntunan nilai- nilai yang telah diajarkan Allahndasulnya.

d. Mengenal dan belajar menyelesaikan masalah yanglaindari

mengenali masalah kemudian mampu secara mandiri

5. Cara Pelaksanaan Evaluas Pendidikan Agama Islam
Selama ini, para guru PAI lebih banyak mengenalelrotbdel
evaluasi acuan norma atau kelomphllkim/Group Referenced Evaluation),
dan evaluasi acuan patoka@riferian Referenced Evaluation)Dalam
pendidikan agama ternyata yang dinilai bukan hamgalan surat-surat
pendek, hafalan rukun shalat dan seterusnya, tafgkah shalatnya rajin

atau tidak. Di sinilah perlunya memahami model Eaal Acuan Etik.

90



Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasilah sebagai
berikut:

a. Jika yang akan dites atau dievaluasi adalah kemamgasargptitude)
maka digunakan evaluasi acuan norma atau kelompakm(/Group
Referenced Evaluation)

b. Jika yang akan dites atau dievaluasi adalah prdstigar achievement),
maka digunakan evaluasi acuan patoka@ritérian Referenced
Evaluation)

c. Jika yang akan dites atau dievaluasi adalah kegighafersonality)
maka digunakan evaluasi acuan etik. Pendidikan Agkstam banyak
terkait dengan masalah itfi.

Dengan menggunakan evaluasi acuan etik ini, diakambahwa:

a. Manusia asalnya fitrah atau baik

b. Pendidikan berusaha mengembangkan fitrah (aktsglisa

c. Satunya iman, ilmu, dan amal.

Yang akan berimplikasi pada:

a. Tujuan pembelajaran: menjadikan manusia “baik”,mmal, beriman
dan bertakwa

b. Proses belajar mengajar: sistem mengajar berwawgsan

c. Kriteria: kriteria benar atau baik bersifat mutlak

Selain menggunakan evaluasi di atas, dapat jugaggoeakan
evaluasi kegiatan orang lain. Evaluasi terhadajdager orang lain harus
disertai dengaramr ma'ruf dan nahi munkar(mengajar yang baik dan
mencegah yang mungkaf)Tujuannya adalah untuk memperbaiki tindakan
orang lain, bukan untuk mencari aib atau kelemaleseorang.

Dengan dorongan hawa nafsu dan bisikan setan,ididigrkadang
melakukan kesalahan dan perilaku yang buruk. Ektrderasakan bahwa
tindakannya itu merugikan di kemudian hari. Dalaondisi ini, perlu ada

evaluasi dari orang lain, agar ia dapat kembalifikah aslinya yang

'8 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kiolak, Madrasah
dan Perguruan TinggiJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hBn. 5
7 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkitimu...,him. 216.
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cenderung baik. Evaluasi dari orang lain cendenljgktif, karena tidak
dipengaruhi hasrat primitifnya.

Dengan menerapkan model pendidikan di atas pediglitaakan
berfikir kritis, mampu berkomunikasi efektif, menaahi lingkungan
manusia, memahami individu dan masyarakat dan mgkaikan
kompetensi berpengetahuan, berpendidikan, bertagggawab, peduli
pada kesejahteraan sosial, dan beriman, takwa.n@ga tercipta

pendidikan yang humanistik.
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